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Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada halaman berikut :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
) Alif - Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik
diatasnya)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik di
bawahnya)
z Kha Kh Ka da ha
2 Dal D De
3 Zal z zei (dengan titik di
atasnya)
J Ra R Er




B Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan Ye

o= Sad S Es (dengan titik di
bawahnya)

o= Dad D De (dengan titik di
bawahnya)

L Ta T Te (dengan titik di
bawahnya)

L Za z Zet (dengan titik di
bawahnya)

& ‘Ain ¢ koma terbalik (di atas)

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Qi

S Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nin N En

3 Wawu W We

J Ha H Ha

s Hamzah ' apostrof

Vi




G

Ye

2. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

| =a

=a

Lﬁ‘:ai

¢ =i

sl=au

J\:U

3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh : a3

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh : bl

ditulis mar’atun jamilah

ditulis Fatimah

4. Syaddah (tasdid geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh
Ly, ditulis
S ditulis

5. Kata sandang (artikel)

rabbana

al-birr
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh :
ol Ditulis Asy-syamsu
daJll Ditulis Ar-rojulu
Byl Ditulis As-sayyidah

Kata sandang yang diiikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasilkan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang

Contoh :
sl Ditulis Al-gamar
sl Ditulis Al-badi
BREN] Ditulis Al-jalal

Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi jika

hamzah tersebut berasa di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /°/

Contoh
Gl Ditulis Umirtu
o Ditulis Syai’un
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ABSTRAK

Atriana, Dani. 2024. “Relasi Anak dan Orang Tua Dalam Perspektif Tafsir Al-
Maraghi”. Skripsi Fakultas Adab dan Dakwabh. Jurusan limu Al-Qur’an dan Tafsir
Universitas Islam Negeri KH. Abdurrahman Wahid. Pembimbing Misbakhuddin,
Lc. M.Ag

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya perhatian orang tua terhadap
pendidikna moral anak yang mengkibatkan terjadinya perilaku-perilaku buruk pada
anak zaman sekarang. Banyak insiden kekerasan atau bahkan tindak pembunuhan
terjadi antara anggota keluarga, termasuk antara orang tua dan anak. Hal tersebut
terjadi karena kurangnya rasa tanggung jawab terhadap hak dan kewajiban masing-
masing. Dalam mendidik anak, penting bagi orang tua agar mempelajari
bagaiamana relasi orang tua dengan anak di dalam al-Qur’an untuk menubuhkan
sikap positif orang tua. Namun pada kenyataanya kebanakan orang tua lupa terkait
relas anak dan orang tua yang semestinya. Sehingga mendorong penulis untuk
menggali lebih jauh tentang relasi anakdan orang tua di dalam al-Qur’an.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pentingnya menjaga relasi
antara orang tua dan anak di dalam al-Qur’an. Banyak ayat dalam Al-Qur'an yang
membahas hubungan antara orang tua dan anak, akan tetapi dalam peneitian ini
memfokuskan pada Surat Maryam ayat 12-15, dan Surat Lugman ayat 13-109.

Maka, kita dapat melihat bagaimana pendidikan orang tua kepada anak
dengan menanamkan nilai-nilai karakter, seperti bersungguh-sungguh dalam
belajar agama, penyayang dan berbuat baik kepada orang tua. Selain itu juga
penanaman nilai-nilai akhlak akidah dan muamalah kepada anak. Seperti larangan
Lugman kepada anaknya agar tidak menyekutukan Allah, larangan bersifat
sombong, perintah sholat, amar ma’ruf nahi munkar, sabar, dan berbuat baik kepada
kedua orang tua.

Kata Kunci : Relasi, Anak, Orang Tua
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Allah menitipkan seorang anak kepada kedua orang tuanya dengan
hatinya yang masih bersih hingga sangat berharga dan harus dijaga. la
memerlukan bantuan dan dukungan orang lain untuk hidup. Jika seorang
anak tumbuh dan berkembang pada lingkungan yang baik dan ia diajarkan
untuk senantiasa melakukan kebaikan, maka ia akan tumbuh menjadi baik.
Begitupun sebaliknya, jika ia terbiasa dengan hal-hal yang buruk, maka ia
akan meniru perilaku buruk yang dilihatnya atau bahkan lebih buruk.
Keadaan fitrahnya seorang anak, akan selalu siap menerima apakah ia akan
mendapatkan sesuatu yang baik atau yang buruk dari orang tuanya.*

Ketika mencermati aturan dalam Al-Qur’an tentang relasi seorang
anak dan orang tua, ternyata ayat-ayat persoalan orang tua sering didahului
dengan ayat tentang perintah menyembah Allah dan larangan untuk
menyekutukan-Nya. Kemudian perintah untuk berbuat baik kepada kedua
orang tua. Perintah berbuat baik kepada kedua orang tua ini terletak setelah
perintah menyembah hanya kepada Allah tanpa menyekutukan-Nya.?

Sebagaimana firman Allah dalam surat an-N isa [4]: 36

1 Jamal Abdur Rahman, Tahapan Mendidik Anak Teladan Rasulullah, Terj. Bahrun Abu

Bakar Ihsan, (Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2005), him. 5

2 Maida Hamra, Hubungan Antara Orang Tua dan Anak (Kajian Al-Qur’an Surat Al-

Isra’ Ayat 23-24), Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Uin Ar-Raniry Banda Aceh, 2021,

him. 1



“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang tua ibu dan bapak .
(Q.S. An-Nisa :36)3

Dari ayat di atas dijelaskan bahwa setelah perintah menyembah
hanya kepada Allah adalah perintah untuk berbuat baik kepada Kedua orang
tua yaitu ibu dan bapak, dengan demikian semakin memperkuat kewajiban
untuk berbuat baik dan menjalin hubungan yang baik antara anak dengan
orang tua maupun orang tua dengan anak. Allah menggandengkan larangan
mempersekutukan-Nya dengan perintah agar berbakti kepada kedua orang
tua (ibu dan bapak) untuk mengisyaratkan bahwa dosa durhaka kepada
kedua orang tua berada di bawah dosa kemusyrikan/ menyekutukan Allah.
Karena itu Ridho Allah dapat diperoleh melalui ridho dari kedua orang tua
dan murka Allah akibat dari murka kedua orang tua.*

Berbakti kepada kedua orang tua juga termasuk amal yang paling
utama.® Begitu mulianya kedudukan orang tua di hadapan Allah dan
pandangan manusia, hingga Allah menjadikan keridhaan-Nya ada pada
keridhaan orangtua.® Penetapan islam atas kewajiban anak untuk berbakti

kepada kedua orang tua sesungguhnya adalah wujud nyata dari penghargaan

atas mulia dan tingginya kedudukan orangtua di hadapan Allah dan sesama

3 Departemen Agama RI, Syamil Qur’an Terjemah Per-Kata, (Bandung: SIGMA, 2007),
him. 84

4 M. Quraish Shihab, Birrul Walidain Wawasan Al-Qur’an Tentang Berbakti Kepada lbu
Bapak, (Tanggerang: Lentera Hati, 2014), Him. 97

5 Yanuardi Syukur, Rahasia Keajaiban Berbakti Kepada Ayah dan Dahsyatnya Doa
Ayah, (Jakarta: Al-Maghfirah, 2013), him. 175

& Saiful Hadi EI-Sutha, Ada Surga di Dekatmu, (Jakarta: WahyuQolbu, 2018), him. 7



manusia.” Namun tidak hanya anak saja yang harus menjalankan
kewajibannya terhadap orang tua, tetapi sebagai orang tua juga harus
berperan aktif dalam membentuk karakter anak.

Untuk mendapatkan keturunan yang baik dan berkualitas, penting
bagi seseorang untuk mempersiapkan diri sebagai calon orang tua yang baik
dan berkualitas. Hal ini memungkinkan mereka untuk membimbing anak-
anak mereka dengan baik, bahkan sebelum anak tersebut lahir. Proses
pendidikan anak tidak hanya dimulai ketika mereka masuk sekolah,
melainkan sudah dimulai sejak anak masih dalam kandungan. Anak
merupakan titipan dari Allah SWT untuk menjadi khalifah yang akan
mengurus bumi. Pertumbuhan dan perkembangan anak melewati dua fase
utama, yaitu masa sebelum lahir dan masa setelah lahir.2 Sebagaimana
firman Allah dalam QS. Al-Bagarah [2]:30
P e o391 G et g LD 2 J6

[’.«.]70;/01

“(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: “Aku hendak
menjadikan seorang khalifah di bumi”. Mereka berkata: “mengapa Engkau
hendak menjadikan (khailfah) di bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami bertasbih
memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu? " Dia berfirman, “Sesungguhnya
Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” (QS. al-Bagarah [2]:30)

7 Saiful Hadi EI-Sutha, Ada Surga di Dekatmu, (Jakarta: WahyuQolbu, 2018), him. 8
& Masniati, Kajian Psikologi Terhadap Ayat-Ayat QS. Maryam Tentang Pendidikan Anak
Pranatal dan Postnatal, (Disertasi: Universitas Islam Negeri Alauddin, Makassar, 2017), h. 47.



Menjaga hubungan antara anak dengan orangtua tentunya tidak
lepas dari hak dan kewajiban anak terhadap orang tua maupun hak dan
kewajiban orangtua terhadap anak. Masing-masing dari keduanya tentu
harus menjaga hak dan kewajiban yang ada diantara mereka.®

Banyak insiden kekerasan atau bahkan tindak pembunuhan terjadi
antara anggota keluarga, termasuk antara orang tua dan anak. Hal tersebut
terjadi karena kurangnya rasa tanggung jawab terhadap hak dan kewajiban
masing-masing. Seperti contoh kasus pembunuhan yang dilakukan oleh
seorang suami kepada istri dan anaknya. Berita dari kasus ini diambil dari
detiknews yaitu “tersulut emosi berujung tragis suami nekat bakar diri dan
anak-istri” yang terjadi pada bulan agustus tahun 2020. Seorang suami di
desa Karangsari, kecamatan Bojong, Pekalongan nekat membakar hidup-
hidup diri sendiri dan anak-istrinya. Peristiwa tersebut bermula saat pelaku
bertengkar dengan istrinya yang terjadi sejak sore hingga larut malam.
Pelaku nekat melakukan perbuatan sadisnya diduga karena cekcok
berkepanjangan dengan anggota keluarga lain hingga masalah ekonimi. saat
itu amarah pelaku tidak dapat dibendung dan mengancam akan membakar

diri, anak dan istrinya hingga terjadilah peristiwa tersebut yang

 Agus Imam Kharomen, Kedudukan Anak Dan Relasinya Dengan Orang Tua Perspektif
Alquran (Perspektif Tafsir Tematik), Andragogi: Jurnal Diklat Teknis Pendidikan dan Keagamaan
Vol. 7, No. 2, Desember 2019, him. 8



mengakibatkan anak dan istrinya meninggal dunia walaupun sudah
dilarikan ke rumah sakit karena mengalami luka bakar yang sangat parah.©

Dari kasus di atas maka dapat dilihat betapa pentingnya menjaga
hubungan yang baik antara orang tua, anak dan Kkeluarga.
Peran yang sangat penting bagi orang tua dalam mendidik anak adalah
ketika mereka mampu membentuk kepribadian anak agar lebih baik. Anak
cenderung meniru perilaku yang mereka lihat dari orang tua mereka dan
mengikuti petunjuk serta ajaran yang diberikan oleh mereka. Selain itu,
peran orang tua juga dianggap penting dalam meningkatkan kemampuan
belajar anak di sekolah. Mereka tidak hanya bertanggung jawab atas biaya
pendidikan anak, tetapi juga harus mendukung kegiatan sekolah anak. Di
luar lingkungan sekolah, anak membutuhkan motivasi belajar dari orang tua
mereka. Oleh karena itu orang tua harus berperan aktif dalam mendidik anak
secara emosional maupun spiritual !

Hubungan orang tua dengan anak sangat penting untuk membangun
komunikasi yang positif dengan mereka, sehingga anak dapat tumbuh
menjadi individu yang memiliki sikap yang baik. Anak-anak adalah
generasi penerus manusia dan pewaris kehidupan yang akan menjaga
kelangsungan keturunan. Peran orang tua dalam keluarga sangat krusial

dalam hal perkembangan fisik, sikap, dan pembentukan karakter anak.

10 Robby bernardi, tersulut emosi berujung tragis suami nekat bakar diri dan anak-istri,
Agustus 20, 2020, https://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-5152229/tersulut-emosi-berujung-
tragis-suami-nekat-bakar-diri-dan-anak-istri/2

11 Muhammad Ari Akbar, Peran Orang Tua Terhadap Pendidikan Anak, (Skripsi Sarjana
Fakultas 1lmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang 2015), h. 3.



Bagaimana seorang anak berkembang di dalam keluarga sangat tergantung
pada peran kedua orang tuanya dalam membimbing, menyayangi,
mengasihi, dan merawat mereka hingga dewasa. Saat lahir, anak adalah
seperti kertas putih yang belum tergores tinta sedikitpun.? Sebagaimana

dalam Hadits
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“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam, beliau bersabda: "Tidaklah ada seorang bayi pun yang dilahirkan,
kecuali dilahirkan dalam keadaan fitrah (Islam). Kemudian kedua orang
tuanya menjadikannya Yahudi, Nashrani, atau Majusi.” (HR. Bukhari dan
Muslim)®2

Banyak ayat dalam Al-Qur’an yang membahas hubungan antara
orang tua dan anak, seperti yang terdapat dalam Surat Maryam ayat 12-15,
dan Surat Lugman ayat 13-19. Contohnya, dalam Surat Lugman, terdapat
cerita mengenai interaksi antara seorang ayah, Lugman, dengan anaknya
yang menekankan pentingnya menanamkan nilai-nilai keimanan dan etika
sosial kepada anak. Lugman memberikan pesan-pesan penting kepada
anaknya, seperti pentingnya menjalankan shalat, mengajak kepada
kebaikan, mencegah perbuatan mungkar, melarang sikap sombong dan
merendahkan orang lain, serta menunjukkan sikap rendah hati saat berjalan

dan tidak bersikap tergesa-gesa. Perintah-perintah ini kepada putranya

2Muthmainnah, Peran Orang Tua dalam Menumbuhkan Pribadi Anak yang
Androgynius Melalui Kegiatan Bermain, Jurnal Pendidikan Anak 1,Juni, (2012).
13 Shahih Bukhari, no. 1385.



menunjukkan betapa Lugman sangat memperhatikan agar anaknya
memiliki akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari.

Ketika anak masih hidup, mereka bisa menjadi penolong atau
pemberi syafaat bagi orang tua. Oleh karena itu, adalah suatu tindakan yang
pantas jika anak-anak selalu mendoakan orang tua yang telah meninggal
sebagai bentuk bakti kepada kedua orang tua, yang sebenarnya juga tidak
lepas dari kesuksesan orang tua dalam membimbing dan mengarahkan
mereka.

Dengan kemajuan teknologi informasi penting dapat diakses dengan
mudah di seluruh dunia. Kemudahan akses konten-konten ini memiliki
dampak baik dan buruk, terutama karena banyaknya penggunaan gadget di
kalangan anak-anak daripada orang dewasa. Akses mudah ke konten di
gadget bisa memengaruhi psikologis anak. Terkadang, kita melihat bahwa
saat anak menangis, orang tua cenderung memberikan gadget kepada
mereka agar berhenti menangis. Pola ini sering terulang dan dapat
menyebabkan gangguan dalam interaksi orang tua dan anak.

Selanjutnya dari konteks relasi orang tua dengan anak yang telah
dijelaskan di atas maka penulis akan meneliti interaksi atau hubungan yang
terdapat dalam QS. Maryam ayat 14-15, QS. Lugman ayat 13-19 dalam
perspektif tafsir Al-Maraghi karya Ahmad Musthafa Al-Maraghi. Dari
banyaknya kitab tafsir nusantara, penulis hanya berfokus pada kitab tafsir

ini.



Oleh karena itu penulis ingin mengupas lebih lanjut penelitian ini
dengan judul “Relasi Anak dan Orang Tua Dalam Perspektif Tafsir Al-

Maraghi”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka perlu kiranya
dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana penafsiran QS. Maryam ayat 14-15, QS. Lugman ayat 13-19
dalam tafsir Al-Maraghi?

2. Bagaimana relasi orang tua dan anak dalam perspektif tafsir Al-Maraght?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetaui bagaimana penafsiran QS. Maryam ayat 14-15 dan
QS. Lugman ayat 13-19 dalam tafsira Al-Maraghi.
2. Untuk mengetahui relasi orang tua dan anak dalam perspektif tafsir Al-

Maraghi

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
a. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi

yang berguna bagi dunia pendidikan dan dapat memperkaya sumber



keilmuan yang sudah berkembang selama ini.

b. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai pelengkap dari
penelitian-penelitian terdahulu agar masalah yang diangkat lebih
kaya dengan penyelesaian yang lebih bervariatif.

2. Secara Praktis

a. Diharapkan penelitian ini dapat diaplikasikan dalam kehidupan

sehari-hari bagi pembaca dengan mengamalkan nilai-nilai yang

terkandung di dalamnya.

E. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan pengamatan penulis, sudah ada buku dan beberapa
literatur sampai saat ini seperti jurnal yang memaparkan mengenai kata
relasi anak dan orang tua tersebut. Dari hal ini penulis mencoba
memaparkan beberapa referensi yang sesuai dengan relevansi pembahasan
di skripsi ini, diantaranya :

Jurnal “Peran Keluarga Dalam Pendidikan Anak Studi Ayat 13-19
Surah Lugman”.** Dalam jurnal tersebut disimpulkan bahwa Lugman
Hakim memberikan nasihat yang meliputi pendidikan agidah untuk
mengesakan Allah SWT dan menjauhi kesyirikan, panduan syariat dalam
melaksanakan shalat, mengajak kepada kebaikan dan menolak

kemungkaran, serta bersikap sabar dalam menghadapi kesulitan.

14 Lutfiyah, Peran Keluarga Dalam Pendidikan Anak: Studi Ayat 13-19 Surah Lugman,

(Jurnal Sawwa: Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo, semarang, oktober, 2016), vol. 12, no.

1.
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Pendidikan akhlak kepada anak dalam bermasyarakat juga menjadi fokus
nasihat tersebut. Semua ajaran yang terdapat dalam Surah Lugman ayat 13-
19 bertujuan agar anak-anak menjadi generasi yang memiliki moralitas yang
baik dalam membangun dan memajukan bangsa serta negara, sesuai dengan
nilai-nilai agama yang tercantum dalam Al-Qur’an. Penelitian ini berperan
sebagai standar dalam menanamkan nilai-nilai moral, agidah, akhlak, dan
perilaku kepada anak-anak agar mereka menjadi individu yang berkualitas
dalam upaya membangun dan memajukan bangsa serta negara. Kesamaan
dengan skripsi yang akan diteliti adalah fokus pada Surah Lugman ayat 13-
19, namun perbedaannya, skripsi yang akan diteliti lebih menitikberatkan
pada tafsir Al-Maraghi yang ditulis oleh Ahmad Musthafa Al-Maragh.
Skripsi, “Hubungan antara orang tua dan anak (kajian Al-Qur’an
surat al-Isra’ ayat 23-24)”. Dalam skripsi tersebut menjelaskan hubungan
antara anak dengan orang tua yang terdapat dalam surat al-Isra’ ayat 23-24
berdasarkan kajian tafsir Al-Maraght dan Buya Hamka yang menjelaskan
bahwa menjelaskan bahwa, tidak akan terputus ikatan kekeluargaan dalam
kondisi dan situasi apapun, oleh karenanya pernikahan atau berumah tangga
bagi seorang anak bukan untuk lari dari tannggung jawab kepada orang tua,

meskipun kenyataannya kondisi ini banyak terjadi. >Skripsi tersebut fokus

15 Maida Hamra, Hubungan Antara Orang Tua dan Anak (Kajian Al-Qur’an Surat Al-

Isra’ Ayat 23-24), Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Uin Ar-Raniry Banda Aceh, 2021,

him 65
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pada sikap dan perilaku anak dalam merawat orang tua. Sedangkan penulis
akan membabhas lebih rinci mengenai relasi anak dan orang tua.

Jurnal, “Kedudukan anak dan relasinya dengan orang tua perspektif
Al-Qur’an (Perspektif tafsir tematik), oleh Agus Imam Kharomen. Dalam
jurnal tersebut menjelaskan mengenai relasi orang tua dan anak di dunia
dalam bentuk hak dan kewajiban. Adapun ketika di akhirat relasi keduanya
dapat terjalin jika didasari dengan keimanan dan kesalihan.®

Tesis “Komunikasi Orang tua dan Anak Perspektif Kisah dalam Al-
Qur“an”. Dalam tesis ini memaparkan tentang pola komunikasi orang tua
dan anak perspektif kisah dalam Al-Qur’an dan metode-metode
menyampaikan nasihat yang efektif dan menyenangkan serta beberapa
permasalahan yang mungkin timbul di antara orang tua dan anak melalui
kisah-kisah tersebut.

Jurnal “Konsep Pendidikan anak menurut Al-Qur’an Perspektif
Muhammad Quraish Shihab”. Dalam jurnal ini dijelaskan beberapa konsep
pendidikan anak yang diambil dari pengajaran yang diabadikan Alquran
pada ayat sebelumnya berupa hikmah yang dianugerahkan kepada Lugman
adalah perintah bersyukur atas nikmatnya. Tentu saja nikmat tersebut

adalah anak, mensyukuri kehadirannya dengan mendidiknya’. Selain itu

16 Agus Imam Kharomen, Kedudukan Anak Dan Relasinya Dengan Orang Tua
Perspektif Alquran (Perspektif Tafsir Tematik), Andragogi: Jurnal Diklat Teknis Pendidikan dan
Keagamaan Vol. 7, No. 2, Desember 2019, him. 16

17 Eka Prasetiawati, ""Konsep Pendidikan Anak Menurut Al-Qur’an Perspektif Muhammad
Quraish Shihab", TADBIR: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam vol. 5, No. 1, Februari 2017, him.
127
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juga pengajaran untuk tidak berbuat syirik kepada Allah, pengajaran untuk
berbakti kepada kedua, pengajaran mengenai akidah yang disertai dengan
akhlak.

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, kajian yang akan
dibahas dalam skripsi ini lebih difokuskan pada relasi anak dan orang tua

perspektif tafsir Al-Maraghi.

F. Kerangka Teori
a) Relasi anak dan orang tua dalam pandangan islam

Dalam KBBI relasi berarti hubungan, perhubungan, pertalian.®
Relasi atau relation dalam istilah sosiologi digunakan sebagai sebutan
hubungan antara sesama. Relasi sosial juga disebut hubungan sosial
merupakan hasil dari interaksi (rangkaian tingkah laku) yang sistematik
antara dua orang atau lebih. Relasi sosial merupakan hubungan timbal
balik antar individu yang satu dengan individu yang lain dan saling
mempengaruhi. Dikatakan sistematik karena terjadinya secara teratur
dan berulang kali dengan pola yang sama. '® Termasuk di dalamnya
relasi anak dengan orang tua, karena relasi tersebut telah terjalin bahkan

sejak anak masih dalam kandungan.

18 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT gramedia, 2008), him. 1159
19 Ani Sutriani, Skripsi, Dinamika relasi menantu dengan mertua yang tinggal serumah,
(UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2015), him. 9
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Menurut Kamus Indonesia, Arab, Inggris, anak dibahasakan dengan
thifl.2° Seseorang disebut thifl ketika ia lahir dari perut seorang ibu
hingga ia mengalami hal-hal yang menandakan bahwa ia telah dewasa
seperti mimpi basah. Sedangkan secara terminologi anak-anak berarti
fase pertumbuhan yang dimulai dari lahir dan berakhir ketika menginjak
dewasa. Dalam fase ini diawali dengan bayi, sedangkan masa akhir
ditandai dengan baligh.?! Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonsia anak adalah keturunan kedua, manusia yang masih kecil.??

Menurut Ryff, anak adalah anugerah yang diberikan Allah SWT
kepada orangtua. Setiap orangtua tentunya memiliki impian bahwa
anaknya mencapai kebahagiaan dan sejahtera di dalam kehidupannya.
Anak yang memiliki kesejahteraan psikologis terlihat dari
kemampuannya dalam menerima segala kelebihan dan kekurangannya,
mampu menjalin relasi interpersonal yang baik dengan orang lain,
mandiri, menguasai dan mampu beradaptasi dengan lingkungan,
memiliki tujuan hidup, dan mampu mengembangkan potensi yang

dimiliki.?

20 Ab. bin Nuh dan Oemar Bakry, Kamus Indonesia, Arab, dan Inggris ( Jakarta: PT
Mutiara Sumber Widya, 1996), him.

2L Hanna Athiyah Athuri, Mendidik Anak Perempuan di Masa Kanak-Kanak, (Jakarta:
Amzah, 2007), him. xiii

22 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT gramedia, 2008), him.

2 Ryff, Happiness Is Everything or Is It? Explorations on the Meaning of Psychological
Well-Being, (Journal of Personality and Social Pyschology:1989)
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Seorang anak, menurut Al-Qur’an, akan menjadi qurratu a’yun,
buah hati dan perhiasan dunia, jika tumbuh dalam pola pengasuhan yang
baik dan berkualitas. Asep Usman Ismail, dalam bukunya Al-Qur“an
dan Kesejahteraan Sosial; Sebuah Rintisan Membangun Paradigma
Sosial Islam yang Berkeadilan dan Berkesejahteraan mengutip
pendapat Widya Ayu Puspita menyatakan bahwa tahun-tahun pertama
kehidupan anak merupakan waktu yang sangat penting dan kritis dalam
hal tumbuh kembang fisik, mental, dan psikososial, yang berjalan
sedemikian cepatnya sehingga keberhasilan tahun-tahun pertama untuk
sebagian besar menentukan hari depan anak.?*

Adapun yang dimaskud orang tua ialah setiap orang yang
bertanggung jawab dala suatu kelaurga atau rumah tangga yang di sebut
sebagai ibu-bapak.?® Seorang ibu memiliki tiga tingkatan daripada ayah.
Namun, kepada ayah juga harus berbakti dan menaatinya. Hanya saja
kewajiban kepada ibu lebih tinggi tingkatannya.® Quraish Shihab dalam
bukunya “Birrul Walidain: Wawasan Al-Qur’an tentang Berbakti
kepada Ibu Bapak” menyatakan bahwa lelaki atau bapak pada
umumnya berinteraksi dalam profesinya, sebagai petani, pedagang,

karyawan, dan sebagainya, dengan sesuatu yang bukan manusia, apalagi

24 Asep Usman Ismail, Al-Qur""an dan Kesejahteraan Sosial; Sebuah Rintisan
Membangun Paradigma Sosial Islam yang Berkeadilan dan Berkesejahteraan, (Tangerang:
Lentera Hati, 2012), him. 153

25 Thamrin Nasution dan Nurhalijah Nasution, Peranan Orang Tua Dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Anak, (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia; Yogyakarta: Kanisius, 1989), him. 1

26 Abdul Wahid, Mencari Surga di Telapak Kaki Ibu, (Yogyakarta: Sabil, 2015), him 21-
22
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anakanak. Tetapi, ibu berinteraksi dengan makhluk termulia, yakni
dengan manusia. la mengandung dan melahirkannya, menyusukan dan
menanamkan nilai-nilai luhur kepada anaknya. Kalaulah hubungan
suami istri menghasilkan hubungan timbal balik, masing-masing
memberi dan menerima, maka pada hakikatnya dapat dikatakan bahwa
hubungan ibu dengan janin dan bayinya adalah hubungan sepihak.?’
b) Metode Tafsir Tahlili

Metode berasal dari kata "methodos” dalam bahasa Yunani yang
berarti jalan atau cara. Dalam konteks ilmiah, kata tersebut mencakup
penelitian, uraian ilmiah, hipotesis ilmiah, dan sering diterjemahkan
sebagai "manhaj" dalam bahasa Arab, yang mengacu pada jalan yang
jelas. Dalam Mu’jam al-Mustholahat al-‘llmiah wal Fanniyah,
"manhaj" diartikan sebagai cara atau jalan yang jelas dan sistematis
untuk menjelaskan suatu konsep. KBBI mendefinisikan metode sebagai
cara yang sistematis atau teratur serta pemikiran yang cermat untuk
mencapai tujuan yang ditentukan. Dari penjelasan ini, dapat
disimpulkan bahwa metode adalah pendekatan sistematis dan terstruktur
yang digunakan untuk menjelaskan atau menganalisis suatu hal guna

mencapai tujuan tertentu.?®

27 M. Quraish Shihab, Birrul Walidain: Wawasan Al-Qur’an Tentang Berbakti Kepada
Ibu Bapak, (TAnggerang: Lentera Hati, 2014), him. 6

28 |glima Nurul Ainun, Lu’luatul Aisyiyyah, Badruzzaman M. Yunus, “Metode Tafsir
Tahlili dalam Menafsirkan Al-Qur’an: Analisis pada Tafsir Al-Munir”, Jurnal Iman dan
Spiritualitas, Vol 3, No 1, 2023, him. 35
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Tafsir, dalam bahasa Arab, adalah mashdar dari kata (jswii—

&~ ) yang memiliki dua makna utama, yaitu (al-bayan) yang

berarti menjelaskan, dan (al-kasyfu) yang berarti menyingkap.
2%Menurut pandangan Syekh Manna’ul Qathan, kata tafsir mengikuti
pola kata "taf'il" dari kata fassara yang berarti menerangkan, membuka,
dan menjelaskan makna yang ma'qul.®® Dengan dasar makna bahasa
yang mencakup menyingkap dan menjelaskan, makna terminologisnya
tidak jauh berbeda. Menurut ar-Rumi, tafsir adalah ilmu untuk
memahami Al-Qur’an yang Allah turunkan kepada Nabi Muhammad,
yang menjelaskan maknanya serta menyingkap hukum-hukum dan
hikmah di dalamnya. Pendapat ini sejalan dengan pandangan az-
Zarkasyi dalam karyanya. Abu Hayyan menjelaskan bahwa tafsir adalah
ilmu yang membahas tentang cara berbicara dengan lafadz-lafadz Al-
Qur’an (ilmu qiro’at), serta alat untuk mengungkapkan makna dari
lafadz tersebut (ilmu lughah, ilmu sharaf, balaghah). 3!

Secara etimologis, asal usul kata "tahlili" berasal dari bahasa Arab

yang merujuk pada tindakan membuka sesuatu atau tidak

2 A, ’Abdu, Al-Madkhal lla at-Tafsir al-Maudhu’l, (Daar at-Tauzi’ wa an-Nasyr al-Islamiyah:
1991)

30 Al-Qattan, Mabahits Fii *Ulumil Qur’an, (Mansyurat Al-’ Asr Al-Hadis:1973)

31 Iglima Nurul Ainun, Lu’luatul Aisyiyyah, Badruzzaman M. Yunus, “Metode Tafsir
Tahlili dalam Menafsirkan Al-Qur’an: Analisis pada Tafsir Al-Munir”, Jurnal Iman dan
Spiritualitas, Vol 3, No 1, 2023, him. 35
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menyembunyikan sesuatu, juga dapat diinterpretasikan sebagai tindakan
membebaskan. Dalam konteks tafsir, tahlili bertujuan untuk
menguraikan atau menjelaskan sesuatu dengan sangat detail dan
terperinci. Metode Tafsir Tahlili adalah salah satu pendekatan yang
digunakan dalam penelitian tafsir Al-Qur an. Pendekatan ini juga sering
diartikan sebagai metode deskriptif. Metode ini melibatkan penafsiran
secara berurutan sesuai dengan urutan ayat dalam Al-Qur’an, dengan
penjelasan yang terperinci untuk setiap ayatnya. Al-Kumi menjelaskan
bahwa metode tahlili merupakan proses menjelaskan setiap ayat Al-
Qur’an secara mendalam dari berbagai sudut pandang, dengan tujuan
agar para penafsir memahami maksud dari setiap kata, makna, dan
alasan di balik turunnya ayat tersebut. Sama halnya, Fahd Al-Rumy
menjelaskan bahwa metode tahlili melibatkan penjelasan Al-Qur’an
sesuai dengan urutan ayat dalam kitab suci tersebut, baik berupa
beberapa ayat atau satu surat Al-Qur’an secara keseluruhan. Dalam
pendekatan ini, semua aspek yang mendukung, mulai dari makna kata,
gaya bahasa (balaghah), hukum-hukum yang terkandung di dalamnya,
bahkan sebab-sebab di balik turunnya ayat tersebut, diuraikan dengan

cermat.3?

32 Fahd. S. Al-Rumi, Buhust fi Ushuli at-Tafsir wa Manahijuhu, (At-Taubah)
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c) Kerangka Berfikir

Anak dan Ayat-ayat Tafsir Al-
Orang Tua —> | Relasianak ——> Maraghi
dan orang tua

\%
o Relasi Anak
Metode Tahlili dan Orang
Tua

G. Metode Penelitian

Metode penelitian yaitu sebuah cara dalam menemukan, menggali dan
mencari informasi dan pengetahuan secara ilmiah. Metode penelitian juga
dapat diartikan dengan cara-cara dalam berfikir dan melakukan sebuah

penelitian dengan sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan.

1. Jenis dan Pendekatan

Jenis penelitaian ini adalaha penelitian pustaka (Library Research).
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan
content analysis. Dalam penelitian ini penulis akan merumuskan apa
yang ditafsirkan oleh Al-Maraghi. Pendekatan ini digunakan untuk
menganalisis semua bentuk komunikasi baik dari kitab tafsir, buku,
kabar berita maupun bentuk dokumen yang lain. Sehingga pendekatan
content analisis juga diperlukan untuk menggambarkan karakteristik isi

baik berbentuk tulisan maupun media masa yang bersifat mendalam.

33 Kartini kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1996),
him. 20.
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2. Sumber Data
Sumber data adalah informasi jelas mengenai tentang bagaimana
objek penelitian akan diteliti untuk kemudian diolah meliputi data
primer dan data sekunder. Penelitian ini memerlukan data-data yang
bersumber pada kedua sumber tersebut.

a. Data Primer
Sumber data primer yaitu sumber yang berkaitan langsung dengan
permasalahan di atas yaitu Tafsir Al-Maraghi Karya Ahmad
Musthafa Al-Maraghi.

b. Data sekunder atau sumber penunjangnya yaitu buku-buku tafsir
lainnya dan jurnal-jurnal yang relevan tenytang penafsiran ayat-ayat
yang berkaitan dengan relasi orang tua dan anak.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yaitu langkah-langkah yang dilakukan
dalam penelitian untuk memperoleh data. Untuk memenuhi standar
yang ditetapkan, perlu adanya sebuah teknik untuk mencapai hal
tersebut.34

Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan ayat-ayat yang
berkaitan dengan orang tua dan anak. Kemudian mengambil beberapa
ayat yang akan dianalisis secara mendalam yaitu yang terdapat dalam

Qs. Maryam ayat 14-15 dan QS. Lugman ayat 13-19. Dari dua surat

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cet. Ke-26 (Bandung:
Alfabeta, 2017), him. 224.
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tersebut penulis mengambil  dari perspektif tafsir Al-Maraghi.
Selanjutkan penulis akan merumuskan dan mendeskripsikan dari
penafsiran tafsir Al-Maraghi yang kemudian akan merumuskan relasi
orang tua dan anak yang terdapat dalam tafsir Al-Maragh.
4. Teknik Analisis Data

Analisis data yaitu upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya mencari dan menemukan
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.®® Penelitian
ini menggunakan metode content Analisis. Analisis isi didefinisikan
sebagai suatu teknik penelitian ilmiah yang ditujukan untuk mengetahui
gambaran karakteristik isi dan menarik inferensi dari isi. Analisis isi
(content analysis) adalah penelitian yang bersifat pembahasan
mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak dalam

media massa

H. Sistematika Pembahasan
Dengan demikian untuk memberi gambaran tentang uraian dari
pembahasan penelitian ini, disini penulis akan menjabarkan rincian

pembahasan yang nantinya akan dikaji.

35 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1993), HIm. 248
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Bab | adalah pendahuluan yang berisi tentang latar belakang rumusan
masalah. Setelah itu membahas tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian yang terdiri dari jenis penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisa data serta teknik, dan
langkah terakhir yaitu sistematika penulisan.

Bab Il adalah landasan teori yang berisi relasi anak dan orang tua dalam
pandangan islam, peran orang tua terhadap anak, hak dan kewajiban anak
terhadap orang tua dan potret pendidikan anak dalam Al-Qur’an.

Bab 111 adalah hasil penelitian yang berisi biografi Ahmad Musthafa Al-
Maraghi dan profil kitab tafsir Al-Maraghi, tafsir ayat-ayat tentang relasi orang
tua dan anak.

Bab IV adalah analisis hasil penelitian yaitu analisis terhadap tafsir ayat
— ayat tentang relasi orang tua dan anak di dalam kitab tafsir Al-Maraghit

Bab V adalah penutup. Pada bab ini penulis berusaha memberikan
kesimpulan terkait relasi orang tua dan anak yang terdapat dalam QS. Lugman
ayat 13 — 19 dan QS. Maryam ayat 14-15. Selain itu, penulis juga memberikan

saran-saran untuk para pembaca.



BAB V

PENUTUP

Setelah memaparkan beberapa materi pendukung dalam penelitian
ini mengenairelasi anak dan orang tua dalam perspektif tafsir Al-Maraghr,
maka dalam bab ini penulis akan menutup penelitian ini dengan menyajikan
kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan,serta saran penulis untuk

beberapa pihak yang dituju.

. Kesimpulan

Berasarkan penelitian yang dilakukan mengenai relasi anak dan
orang tua dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber-sumber maka
dapat penulis simpulkan sebagai berikut:

1. Relasi orang tua kepada anak QS. Maryam ayat 12-15 tentang konsep
pendidikan orang tua kepada anak dengan penanaman nilai karakter,
seperti bersungguh-sungguh dalam belajar agama, penyayang, daan
berbuat baik kepada kedua orang tua. Relasi orang tua kepada anak QS.
Lugman ayat 13-19 tentang konsep penanaman nilai-nilai akhlak,
akidah, muamalah kepada anak, seperti larangan Lugman kepada
anaknya agar tidak menyekutukan Allah SWT, larangan bersifat
sombong, perintah sholat, amar am’ruf nahi munkar, sabar, dan berbuat
baik kepada kedua orang tua.

2. Penafsiran Ahmad Musthafa Al-Maraght terkait relasi orang tua kepada
anak, dapat menjadikan representasi membangun keluarga ideal dan

keluarga harmonis dengan nilai-nilai agama. Pada
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kenyataannya, zaman sekarang orang tua enggan memperhatikan serta
mengawasi pendidikan anakanaknya, mulai dari pendidikan anak sejak
dalam kandungan (prenatal) serta pendidikan anak sejak lahir
(postnatal), orang tua menyerahkan peranan mendidik anak kepada
lembaga sekolah. Pengawasan orang tua kepada anak sedikit demi
sedikit memudar dikarenakan faktor orang tua sangat sibuk dalam
pekerjaannya untuk menafkahi keluarganya. Problem-problem
penyimpangan anak pada saat ini disebabkan karena kurangnya
perhatian serta pengawasan orang tua dalam pendidikan moral anak, dan
faktor lainnya dari segi pesatnya teknologi seperti gadget yang
memudahkan mengakses seluruh informasi positif maupun negatif.
Oleh karena itu pendidikan orang tua kepada moral anak sudah tidak
relevan pada zaman sekarang, karena banyak faktor-faktor yang
menghambat terlaksananya pendidikan moral anak dengan baik, yaitu
minimnya pengetahuan orang tua terkait pengetahuan agama,

kemudahan akses di dalam gadget.

B. Saran

Dalam penelitian ini, penulis menyadari pasti masih banyak sekali
kekurangan. Oleh karenanya, saran maupun kritik dari para peneliti
ataupun para pembaca sangatlah penulis harapkan, demi kesempurnaan
karya tulis ini. Setelah penulis melakukan penelitian terkait relasi anak

dan orang tua dalam perspektif tafsir Al-Maraghi, penulis ingin
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memberikan masukan kepada para orang tua khususnya kepada para

pembaca:

1. Orang tua harus memprioritaskan perannnya dalam mendidik anak,
mendidik anak di mulai sejak dalam kandungan. pada zaman
sekarang ini banyak sekali kasus-kasus tentang kenakalan remaja,
problem-problem ini disebabkan karena kurangnya kasih sayang
serta perhatian orang tua dalam membimbing anaknya terhadap
bimbingan moral agama, oleh karena itu untuk menghasilkan anak
yang berkualitas, perlu bagi orang tua memperluas pengetahuannya
tentang agama, serta memperbaiki diri agar menjadi calon ibu dan
ayah yang berkualitas, sehingga menghasilakan keturunan-
keturunan yang berkualitas pula. Kemudahan akses internet
memiliki sisi positif terhadap orang tua, di dalam mengisi waktu
kosongnya orang tua bisa dengan mudahnya menonton
ceramahceramah yang terdapat di yutube tentang cara mendidik
anak sesuai dengan syari’at Islam, atau membaca buku-buku yang
telah disediakan secara online tentang pendidikan anak di dalam Al-
Qur’an, dan lain sebagainya. Kesibukankesibukan orang tua untuk
mempelajari cara-cara mendidik anak sesuai syari’at Islam dapat
bernilai pahala, juga mendapatkan anak yang baik serta berkualitas.

2. Selain itu, jika para orang tua tidak mampu mendidik moral anak
dengan pengetahuan agama, seperti mengajarkan akidah, akhlak

pada anak, karena minimnya pengetahuan agama orang tua, orang
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tua dapat menyerahkan anak kepada lembaga-lembaga pendidikan
Islam yang terdapat di seluruh penjuru dunia yaitu lembaga
pesantren. Anak akan mendapatkan pendidikan-pendidikan agama
dari guru-guru yang mahir dalam bidang studinya masing-masing.
Serta anak akan mendapat pengawasan yang ketat dari para penguru-
pengurus pesantren sehingga anak tidak dapat melakukan perbuatan-
perbuatan yang menyimpang. Beberapa faktor positif menyerahkan
anak kepada lembagalembaga pesantren, yaitu: anak banyak
memiliki  pengetahuan-pengetahuan  agama, anak  dapat
mengamalkan ilmu-ilmunya kepada para masyarakat di tempat anak
tinggal sehingga dapat memakmurkan kampung tersebut dengan
suasana-suasana agama, anak sebagai penolong orang tuanya ketika

orang tua sudah wafat atau meninggal.
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